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STRUKTUR ARGUMEN PADA TEKS EKSPOSISI YANG  DITULIS SISWA 

KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH 1 KARTASURA 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis struktur argumen teks eksposisi pada 

karya siswa. Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif penelitian yang berupa 

deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa wacana teks eksposisi yang 

berjumlah 10 wacana. Pengumpulan data menggunakan simak dan catat. Teknik analisis 

data yang dipakai adalah metode kualifikasi.  Kelengkapan yang terdapat dalam setiap 

teks berbeda-beda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada data 1 sampai dengan 

data 10 terdapat struktur argumen berupa 7 klaim, 9 data, 4 penjamin, 8 kualifikasi, 10 

pendukung, dan 0 sanggahan. Jadi dapat di lihat bahwa dalam teks eksposisi yang di 

tulis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura tidak terdapat struktur 

argument yang lengkap dalam setiap data. 

 

Kata kunci: struktur argument,  cerita pendek, teks eksposisi.  

 

Abstract 

 

The purpose of this study was to analyze the structure of the exposition text argument in 

students' work. This research uses qualitative research in the form of qualitative 

descriptive. The data in this study are in the form of exposition text discourse, 

amounting to 10 discourses. Data collection using watch and record. The data analysis 

technique used is the qualification method. The completeness contained in each text is 

different. The results of this study indicate that in data 1 to data 10 there is an argument 

structure in the form of 7 claims, 9 data, 4 guarantor, 8 qualifications, 10 supporters, 

and 0 objections. So it can be seen that in the exposition text written by the eighth grade 

students of SMP Muhammadiyah 1 Kartasura, there is no complete argument structure 

in each data. 

 

Kata kunci: Argument structure, short story, exposition text. 

 

1. PENDAHULUAN  

Menulis diartikan sebagai kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai sebuah 

subjek, memilih hal-hal yang perlu ditulis, menetukan cara menulis sehingga pembaca 

dapat memahami dengan mudah dan jelas. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

(KBBI,2003) menulis berarti melahirkan pemikiran ataupun perasaan semisal membuat 

surat dan mengarang dengan menulis.  

Kegiatan keterampilan menulis berbeda dengan keterampilan berbicara dan 

keterampilan menyimak. Keterampilan berbicara dan keterampilan menyimak, 

keterampilan yang dipunyai manusia sejak lahir. Berbeda, dengan keterampilan menulis 

itu sendiri tidak dimiliki seseorang sejak mereka lahir. Keterampilan menulis diperoleh 
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melalui kegiatan berlatih sebab keterampilan menulis bias diperoleh  manusia melalui 

kegiatan belajar Bahasa tulis. Singkat kata, keterampilan menulis ialah keterampilan 

yang akan semakin tajam jika sering dilatih (Nurfiana,2014). 

Menulis teks eksposisi membutuhkan pengetahuan yang memadai karena teks 

eksposisi berisi tentang penjelasan informasi mengenai topik yang dibahas yang tujuan 

memaparkan informasi sehingga memperluas pengetahuan pembaca. Dalam 

memaparksn informasi tersebut harus sesuai fakta maka peserta didik diharapkan 

mampu berpikir secara kritis. Peserta didik mempunyai sikap keingintahuan dan dapat 

menemukan sendiri informasi untuk membangun konsep permasalahan yang sedang 

dihadapi melalui pembelajaran yang bermakna dan efektif. Sama seperti yang 

dipaparkan oleh Dahar (1996) bahwa belajar bermakna ialah suatu proses yang ada 

kaitannya dengan informasi-informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat 

didalam struktur kognitif peserta didik, sehingga konsep-konsep baru tersebut tidak 

akan mudah hilang dari ingatan peserta didik. Melalui kegiatan pembelajaran peserta 

didik mengkonstruksi pengetahuannya dengan menghubungkan informasi yang masuk 

dengan informasi yang dimiliki sebelumnya. 

Berdasarkan hasil obsevasi penulis mendapat beberapa tulisan teks eksposisi 

pada tulisan Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kartasurayang masih belum 

memenuhi aspek tulisan teks eksposisi yang baik. Selain itu sebagian besar dari siswa 

kurang begitu memahami apa itu unsur-unsur penulisandalam penulisan sebuah teks 

eksposisi yang baik. Sehingga peneliti tertarik untuk menganalisis unsur-unsur 

penulisan teks eksposisi pada tulisan teks eksposisi yang ditulis siswa, sehingga siswa 

dapat faham dan  mengetahui apa itu unsur-unsur teks eksposisi. 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti memliki 

tujuan untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Keberadaan Unsur-Unsur 

Teks Eksposisi Yang Ditulis Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.” 

2. METODE  

Metode analisis yang digunakan metode kualifikasi. Metode kualifikasi metode yang 

berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang memang secara emipiris hidup pada 

penuturnya sehingga yang dihasilkan atau dicatat berupa data yang apa adanya. 

Penelitian menggunakan studi kasus dalam arti peneliti memfokuskan pada fenomena 

yang dipilih dan dipahami. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil  

Struktur Argumen Pada Karangan Yang  Ditulis Siswa Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Kartasura 

Clark dkk. (2007) menyatakan bahwa argumentasi memiliki 6 struktur. Struktur 

tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda. Pada karangan yang ditulis oleh siswa 

tidak semua terdapat keenam struktur yang paparkan oleh Clark. Sebab pada karangan 

yang ditulis hanya ada sebagian dari 6 struktur tersebut. 6 Sruktur yang dimaksud oleh 

Clark yaitu; Claim (klaim), Data (data), Warrant (penjamin), Qualifiers (kualifikasi), 

Backing (pendukung) dan Rebuttals (sanggahan).  

Hasil penelitian  mengenai struktur argumen teks eksposisi pada karangan yang 

ditulis Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.    

Data struktur argumen yang berfungsi untuk menyatakan fakta yang mendukung 

penyataan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa struktur argumen berbentuk 

data yang ditulis Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.  

 

3.2 Pembahasan  

Argumentasi dapat berarti memberikan alasan sebagai pemerkuat ataupun penolakan 

suatu pendapat, gagasan, ataupun pendirian. (Depdiknas, 2008). Menurut (Clark dkk, 

2007) argumentasi memiliki 6 struktur dimana struktur tersebut memiliki fungsi yang 

berbeda-beda. 6 struktur tersebut meliputi: Claim (klaim), Data (data), Warrant 

(penjamin), Qualifiers (kualifikasi), Backing (pendukung) dan Rebuttals (sanggahan). 

Berdasarkan hasil penelitiannya ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Umah (2016). Persamaannya penelitian Umah (2016) dengan penelitian ini sama-

sama menganalisis struktur argumentasi siswa. Perbedaannya dengan penelitian ini 

tersebut menganalisis struktur argumentasi pada Penalaran Kovariasional Siswa. 

Sedangkan, dalam penelitian ini peneliti menganalisis struktur argumentasi pada 

karangan Siswa.  

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilaksanakn oleh 

Putri (2015). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2015) sama-sama menganalisis struktur argumentasi siswa. Sedangkan perbedaannya 

dengan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2015) penelitian 

tersebut menganalisis struktur argumentasi pada Siswa SMA. Sedangkan, di dalam 
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penelitiannya ini peneliti menganalisis struktur argumentasi terhadap peserta didik 

SMP. 

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh  

Asdar (2014). Persamaannya terletak pada aspek menulis, materi mengenai teks 

eksposisi. Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu, tersebut dilakukan pada siswa 

jenjang SMA. Sedangkan, dalam penelitian ini peneliti menganalisis unsur keberadaan 

teks eksposisi pada karangan yang ditulis oleh siswa pada jenjang SMP. 

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh 

Hidayatulloh (2019). Persamaan penelitiannya tersebut dengan penelitian ini sama-sama 

menganalisis mengenai teks eksposisi pada siswa jenjang SMP, perbedaannya yaitu 

penelitian tersebut menganalisis teks eksposisi dengan mengembangkan LKPD Berbasis 

Model Discovery Learning, sedangkan penelitian ini menganalisis unsur keberadaan 

teks eksposisi pada karangan yang ditulis oleh siswa. 

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh 

Wahyudi (2017). Persamaan penelitiannya tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-

sama menganalisis mengenai teks eksposisi pada siswa jenjang SMP, perbedaannya 

penelitian tersebut dilakukan pada peserta didik Kelas VII A SMP 11 Muaro Jambi, 

sedangkan penelitiannya ini dilakukan pada Peserta Didik Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Kartasura. 

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh 

Ferdian (2017). Persamaan penelitiannya tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menganalisis mengenai teks eksposisi pada siswa jenjang SMP, perbedaannya 

penelitian tersebut menganalisis teks eksposisi dengan mengembangkan LKPD, 

sedangkan penelitian ini menganalisis unsur keberadaan teks eksposisi pada karangan 

yang ditulis oleh siswa. 

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh 

Adrian (2015. Persamaan penelitiannya tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menganalisis mengenai teks eksposisi pada siswa jenjang SMP, perbedaannya yaitu 

penelitian tersebut menganalisis teks eksposisi dengan mengembangkan LKS, 

sedangkan penelitian ini menganalisis unsur keberadaan teks eksposisi pada karangan 

yang ditulis oleh siswa. 
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Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh Faris 

(2019). Persamaan penelitiannya tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menganalisis mengenai teks eksposisi pada siswa jenjang SMP, perbedaannya 

penelitian tersebut menganalisis teks eksposisi dengan mengembangkan LKPD 

Berbasis Model Discovery Learning, sedangkan penelitian ini menganalisis unsur 

keberadaan teks eksposisi pada karangan yang ditulis oleh siswa.  

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh 

Karim (2018). Persamaannya penelitian ini ialah sama-sama menganalisis kemampuan 

siswa didlam menulis, perbedaannya yaitu penelitian tersebut menganalisis kesalahan 

menulis yang dilakukan oleh siswa didalam kelas, sedangkan penelitian ini 

menganalisis unsur keberadaan teks eksposisi pada karangan yang ditulis oleh siswa. 

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh 

Monitha, 2018. Persamannya penelian ini sama-sama melakukan analisis kemampuan 

siswa didalam menulis teks eksposisi dengan menggunakan instrument tesk tertulis 

siswa. Perbedaannya  yaitu penelitian tersebut menganalisis kemampuan siswa menulis 

teks eksposisi, sedangkan penelitian ini menganalisis unsur keberadaan teks eksposisi 

pada karangan yang ditulis oleh siswa. 

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh 

Nurfitriana, Velayeti Ansas, 2014. Persamannya penelitian ini sama-sama melakukan 

analisis struktur argumentasi pada teks eksposisi yang ditulis siswa. Perbedaannya  

penelitian tersebut dilakukan pada jejang SMA sederajat, sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada jenjang SMP. 

 Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh 

Rosdiana, Dewi. 2018. Persamaannya penelitian ini sama-sama melakukan analisis 

kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi. Perbedaan penelitian ini penelitian 

tersebut menganalisis kemampuan siswa menulis teks eksposisi berorientasi pada 

kalimat tesis, sedangkan penelitian ini menganalisis unsur keberadaan teks eksposisi 

pada karangan yang ditulis oleh siswa. 

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakuka oleh Talal 

(2014). Persamaannya sama-sama menganalisis kemampuan siswa menulis. Perbedaan 

dengan penelitian tersebut yaitu, tersebut dilakukan pada siswa jenjang Perguruan 
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tinggi. Sedangkan, dalam penelitian ini peneliti menganalisis unsur keberadaan teks 

eksposisi pada karangan yang ditulis oleh siswa pada jenjang SMP. 

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh 

Widoyoko (2015). Persamaan penelitiannya tersebut dengan, penelitian ini yaitu sama-

sama menganalisis mengenai teks eksposisi pada siswa jenjang SMP, perbedaannya 

penelitian tersebut menganalisis teks eksposisi berdasarkan kurikulum 2013, sedangkan 

penelitian ini menganalisis unsur keberadaan teks eksposisi pada karangan yang ditulis 

oleh siswa. 

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakuka oleh 

Xiaodong (2019. Persamaannya sama-sama menganalisis kemampuan siswa menulis. 

Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu, tersebut dilakukan pada siswa jenjang 

Perguruan tinggi. Sedangkan, dalam penelitian ini peneliti menganalisis unsur 

keberadaan teks eksposisi pada karangan yang ditulis oleh siswa pada jenjang SMP. 

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh 

Herson Ginting, dkk (2019). Persamaannya sama-sama menganalisis kemampuan siswa 

dalam  menulis teks ekpsosisi. Perbedaan dengan penelitian tersebut, dilakukan pada 

siswa jenjang Perguruan tinggi. Dalam penelitian ini peneliti menganalisis unsur 

keberadaan teks eksposisi pada karangan yang ditulis oleh siswa pada jenjang SMP. 

Hasil penelitiannya ini sejalan dengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh 

Dwinuryati.dkk (2017). Persamaannya terletak pada aspek menulis, materi mengenai 

teks eksposisi. Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu, dilakukan pada siswa 

jenjang SMA. Sedangkan, dalam penelitian ini peneliti menganalisis unsur keberadaan 

teks eksposisi pada karangan yang ditulis oleh siswa pada jenjang SMP. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak ditemukan teks eksposisi yang 

ditulis siswa yang strukturnya lengkap. struktur argument yang terdapat pada karangan 

teks eksposisi yang di tulis siswa pada data 1 sampai dengan data 10 terdapat struktur 

argument yang berupa 7 struktur argument kalim, 9 struktur argument data, 4 struktur 

argument penjamin, 8 struktur argument kualifikasi, 10 struktur argument pendukung, 

dan 0 struktur argument sanggahan.   
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